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ArticleInfo Abstract

DOI: The research aims to determine: (1) The effect a significantly positive of
teaching quality and learning habit to the learning achievement of
economic subject of the students at State Senior Secondary School 6 of
Surakarta in academic year 2017/2018; (2) The effect a significantly
positive of teaching quality to the learning achievement of economic subject
of the students at State Senior Secondary School 6 of Surakarta in academic
year 2017/2018; (3) The effect a significantly positive of learning habit to
the learning achievement of economic subject of the students at State Senior
Secondary School 6 of Surakarta in academic year 2017/2018.
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Teaching quality,
Learning habit,
Learning
achievement of
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The method used in this research is descriptive quantitative method. The
population of this research was students of class X of social sciences in
Sate Senior Secondary School 6 of Surakarta. 116 students were selected
as sample through Proportionate Random Sampling. Data were collected
by means of questionnaire, for teaching quality data and learning habit
data and documentation for student’s learning achievement data. The data
analysis technique used is multiple linier regression analysis technique.

The results of the research are as follows: (1) the teaching quality and
learning habit has been indicated significantly positive effect the learning
achievement of economic subject of the students at State Senior Secondary
School 6 of Surakarta in academic year 2017/2018, as indicated by the
value of Fgy = 46,927 >that of Fgi. = 3,07. (2) the teaching quality has
been indicated significantly positive effect the learning achievement of
economic subject of the students at State Senior Secondary School 6 of
Surakarta in academic year 2017/2018, as indicated by the value of tgq:.
=9,036> that of ti;=1,981. (3) the learning habit has been indicated
significantly positive effect the learning achievement of economic subject of
the students at State Senior Secondary School 6 of Surakarta in academic
year 2017/2018, as indicated by the value of tgy =7,626> that of
terit=1,981.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh yang positif dan signifikan antara
kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgar siswa terhadap prestasi belgjar mata pelgjaran
ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018; (2) pengaruh yang positif
dan signifikan antara pengaruh kualitas pengajaran guru terhadap prestasi belgar mata pelgjaran
ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018; dan (3) pengaruh yang
positif dan signifikan antara kebiasaan belgar siswa terhadap prestasi belgjar mata pelgjaran
ekonomi padasiswadi SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X IPS di SMA Negeri 6 Surakarta. Sampel
yang terpilih sebanyak 116 siswa dengan teknik sampel Proportionate Random Sampling.
Pengumpul an data dilaksanakan dengan teknik angket untuk data kualitas pengajaran guru dan data
kebiasaan belgjar siswa dan teknik dokumentasi untuk data prestasi belgjar siswa.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) telah diindikasikan terdapat pengaruh yang
signifikan antara kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgjar siswa terhadap prestasi belgar
mata pelgjaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018, seperti
yang ditunjukan oleh nilai Friwung = 46,927> Frape = 3,07. (2) telah diindikasikan terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara kualitas pengajaran guru terhadap prestas belgjar mata pelgaran
ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018, seperti yang ditunjukan
oleh nilai thitung = 9,036> tiae = 1,981. (3) telah diindikasikan terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kebiasaan belgar siswa terhadap prestas belgar mata pelgaran ekonomi pada
siswadi SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018, seperti yang ditunjukan oleh nilai thitung =
7,626> tiapa = 1,981.

Kata Kunci : Kualitas penggaran guru, Kebiasaan belgar siswa, Prestasi belgjar mata pelgjaran
ekonomi.

PENDAHULUAN
L atar Belakang M asalah

Seiring dengan berkembangnya jaman, kualitas dan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
warga negara menjadi salah satu ha penting. Pendidikan nasional akan membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas baik secara fisik maupun intelektual, yang handal dan mampu menunjang
program dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional di Indonesia. Hal tersebut sejaan
dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB |1 Pasal 3.

Pendidikan dapat ditempuh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan
nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah di mana jalur pendidikannya adalah terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal
adalah pendidikan yang dilaksanakan diluar sekolah namun dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang, misalnya adalah lembaga kursus. Pendidikan informa adalah pendidikan yang
terjadi di dalam keluarga dan lingkungan. Hingga saat ini pendidikan formal di sekolah masih
menjadi pilihan utama sebagai upaya untuk mencapai pendidikan nasional karena disanalah kualitas
sumber daya manusia dapat dikembangkan.
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Wilayah Surakarta sendiri terdapat banyak Sekolah Menengah Atas yang berstatus Negeri
ataupun Swasta, salah satunya adalah SMA Negeri 6 Surakarta. SMA Negeri 6 Surakarta berdiri
pada tahun 1976 dan telah terakreditasi A segjak tahun 2010. Akan tetapi berdasarkan hasil Ujian
Nasional mata pelgaran IPS SMA-MA di Kota Surakarta yang diperoleh melalui web resmi
Puspendik Kemendikbud menunjukan bahwa perolehan nilai Ujian Nasional rerata IPS siswa SMA
Negeri 6 Surakarta berada pada peringkat ke-10 selama 3 tahun berturut-turut dengan hasil nilai
yang berfluktuasi yaitu tahun 2015 sebesar 65,00, tahun 2016 sebesar 62,17 dan tahun 2017 sebesar
63,73. SMA Negeri 6 Surakarta telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses pembel gjarannya.
Mata pelgjaran yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta dapat dikelompokan menjadi tiga peminatan
atau jurusan yaitu IPA, IPS, dan Bahasa. Mata pelgaran Ekonomi adalah salah satu mata pelgaran
yang masuk dalam peminatan atau jurusan IPS.

Menurut Slameto (2013: 2) belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Seorang peserta didik yang menjal ani
proses belgar akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh meliputi sikap,
keterampilan dan pengetahuannya. Indikator yang digunakan untuk mengetahui apakah proses
belgjar di sekolah berhasil atau tidak adalah dengan mengetahui prestasi belgjar siswa. Prestasi
belgjar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa dalam menguasai materi
pelgaran yang ditunjukan dengan angka atau nila setelah mengikuti proses belgar menggjar.
Prestasi belgjar didapatkan dari serangkaian proses pengumpulan serta pengolahan informasi guna
mengukur hasil belgar siswa yang kemudian dapat diketahui apakah prestasi belgar siswa telah
memenuhi target atau belum.

Menurut Djamarah & Zain (2013: 106) tes prestasi belgjar dapat digolongkan ke dalam jenis
tes formatif, tes subsumatif dan tes sumatif. Berdasarkan teori tersebut maka prestasi belgjar dalam
penelitian ini diukur dengan tes formatif dan tes sumatif. Hal tersebut didasarkan pada hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 6 Surakarta pada tanggal 24
Januari 2018 yang menyatakan bahwa nilai Ujian Akhir Semester ganjil pada mata pelgaran
ekonomi adalah nilai yang diperoleh dari serangkaian proses, yaitu nilai rata-rata dari ulangan
harian mata pelgaran ekonomi siswa selama semester ganjil yang masuk kategori tes formatif
dikomulasikan dengan hasil dari Ujian Akhir Semester ganjil mata pelajaran ekonomi yang masuk
kategori tes sumatif sehingga menghasilkan nilai kognitif Ujian Akhir Semester ganjil mata
pelgjaran ekonomi tahun gjaran 2017/2018.

Setiap siswa pasti berharap mendapatkan prestasi belgjar yang tinggi. Hal tersebut juga
merupakan dambaan para orang tua, guru dan juga sekolah. Akan tetapi masih dapat diketahui
bahwa terdapat siswa yang sulit memahami materi pelgaran ekonomi, sehingga tercermin pada
hasil tes yang menunjukan prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi siswa masih kurang optimal.
Data yang diperoleh dari SMA Negeri 6 Surakarta menunjukan bahwa perolehan nilai kognitif
Ujian Akhir Semester ganjil kelas X IPS adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.1 Rekap Nilai Kognitif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelgjaran Ekonomi Siswa Kelas
X IPS SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah Kriteria Nilai Kognitif
Kelas

Siswa A % B % C % D %
X IPSDIG1 26 0 0% 14 54% 12 46% 0O 0%
X IPS2 35 0 0% 6 17% 29 83% O 0%
X IPS3 35 0 0% 2 6% 33 9% 0 0%
X IPS4 34 0O 0% 8 24% 26 76% 0 0%
X IPS5 34 0 0% 0 0% 34 100% O 0%

Total 164 0% - 18% - 82% - 0% -
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 6 Surakarta

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa dari total siswakelas X 1PS SMA Negeri 6 Surakarta yang
berjumlah 164 siswa terdapat 18% siswa yang memperoleh nilai kognitif pada kriteria B atau Baik
dan 82% siswa memperoleh nilai kognitif pada kriteria C atau Cukup. Bahkan dapat dilihat terdapat
satu kelas yaitu kelas X IPS 5 di mana semua siswanya mendapatkan nilai kognitif dengan kriteria
C atau Cukup. Padahal dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasiona Pendidikan Pasal 72 Ayat 1
dijelaskan bahwa Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
menengah salah satunya adalah memperoleh nilai Baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata
pelgjaran. Jika 82% prestasi belgjar siswa pada mata pelajaran ekonomi masuk pada kriteria C atau
Cukup maka dapat dikatakan prestasi belgar siswa belum memenuhi harapan sehingga perlu
ditingkatkan.

Prestasi belgjar peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Sudjana (2014: 39) faktor internal
merupakan hal-hal yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti kemampuan, motivas belgar,
minat dan perhatian, sikap, kebiasaan belgar, fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksternal adalah
hal-hal yang datang dari luar diri peserta didik atau lingkungan belgar misalnya kualitas
pengajaran. Pendapat 1ain menyebutkan bahwa faktor eksternal yang memengaruhi prestasi belgjar
terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 2013: 54). Kegiatan
belgjar menggjar antara guru dengan siswa dilakukan di lingkungan sekolah, dengan begitu dapat
diketahui bahwa siswa lebih banyak melakukan proses belgar saat berada di lingkungan sekolah.
Faktor lingkungan sekolah antara lain kurikulum, disiplin sekolah, alat pelgaran, keadaan gedung,
dan kualitas pengagjaran.

Berdasarkan hasil observasi selama melaksanakan Magang Kependidikan 3 di SMA Negeri
6 Surakarta Tahun 2017 dapat diketahui bahwa SMA Negeri 6 Surakarta telah melaksanakan
Kurikulum 2013 dan kurikulum tersebut dapat dilaksanakan dengan baik oleh sekolah, oleh guru
maupun siswa. Kemudian disiplin sekolah, pada pel aksanaanya siswa dengan patuh mentaati segala
peraturan dalam disiplin sekolah dan sangat jarang ditemui pelanggaran berat yang dilakukan oleh
siswa. Selain itu aat pelgaran di masing-masing kelas sudah lengkap dan keadaan gedung yang ada
telah selesai dari tahap pembangunan dan perbaikan. Namun berdasarkan observas tersebut
diketahui bahwa guru memiliki kualitas pengajaran yang belum optimal.
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Sudjana (2014: 40) menyatakan bahwa “Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan
memengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran”. Maka berdasarkan pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa salah satu faktor eksterna atau lingkungan belgar yang sangat
dominan mempengaruhi prestas belgar siswa adalah kualitas penggjaran. Kualitas penggaran
berarti mutu dan efektif tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam upayanya
mencapa tujuan penggjaran. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 28 Pasa 1 menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik, sebagaimana dimaksud adalah ijazah dan/ sertifikat keahlian. Sejalan dengan hal tersebut
Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas guru dengan menjalankan program PPG sertifikasi
guru yang di dalamnya terdapat kegiatan diklat, workshop, praktik pembelgaran, dan uji
kompetensi guna menghasilkan guru yang berkualitas. Harapannya adalah agar guru-guru tersebut
mampu mel aksanakan profesinya sebagai pendidik yang berkompeten dan mampu membangkitkan
suasana dan lingkungan belgjar yang efektif dan juga mampu mengelola kelasnya yang kemudian
menjadikan prestas belgar siswa nampak pada tingkat yang optimal dan sesuai harapan.
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa di SMA Negeri 6 Surakarta hanya terdapat 2
orang guru yang belum bersertifikasi dari total 71 orang guru yang terdaftar.

Tabel 1.2 Daftar guru SMA Negeri 6 Surakarta

Keterangan Jumlah Persentase
Sertifikasi 69 97%
Belum Sertifikasi 2 3%

Total 71 100%

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 6 Surakarta

Berdasarkan tabel 1.2 mengena daftar guru SMA Negeri 6 Surakarta diketahui guru yang
belum bersertifikas berjumlah dua orang, dan kedua guru tersebut merupakan guru mata pelgaran
Agama. Data tersebut juga menunjukan bahwa guru yang mengajar mata pelajaran Ekonomi kelas
X IPS SMA Negeri 6 Surakarta telah bersertifikasi. Namun pada kenyataannya guru mata pelgaran
Ekonomi masih menunjukan kualitas penggjaran yang belum optimal. Hal tersebut diketahui
berdasarkan hasil obervas kegiatan pengajaran guru selama melaksanakan Magang Kependidikan 3
di SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2017. Hasil observasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa
pada kegiatan pendahuluan guru menyampaikan materi yang akan dipelgari namun tidak
menyampaikan tujuan pengajaran yang akan dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
pembelgaran. Pada kegiatan inti metode pengajaran yang digunakan guru adalah ceramah interaktif
dan diskus akan tetapi topik permasalahan atau pertanyaan dalam diskusi belum mampu
meningkatkan daya berpikir kritis siswa, diskusi yang dilakukan hanya berupa mencari materi
mengenai topik pengajaran kemudian mempresentasikan materi secara berkelompok di depan kelas.

Hasil observas tersebut juga diperkuat dengan hasil angket penelitian pendahuluan yang
telah disebar kepada 70 siswa kelas X SMA Negeri 6 Surakarta. Pernyataan dalam angket penelitian
pendahuluan yang disebarkan adalah berdasarkan indikator pelaksanaan kegiatan penggjaran di
kelas yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hasil angket
menunjukan bahwa 78% responden menyatakan bahwa selama kegiatan pendahuluan guru selalu
memberi apersepsi dan selau menyampaikan tujuan pengagaran, sisanya 22% responden
menyatakan tidak. Kemudian 78% responden juga menyatakan bahwa selama kegiatan inti guru
menyampaikan materi dengan jelas, penyampaian materi sesuai dengan pokok bahasan dan metode
penggjarannya tepat, sisanya 22% responden menyatakan tidak. Selanjutnya 62% responden
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menyatakan bahwa selama kegiatan penutup siswa menarik kesimpulan pengajaran, guru memberi
tindak lanjut dan memberi gambaran materi selanjutnya, sisanya 38% responden menyatakan tidak.

Selanjutnya faktor internal yang turut memengaruhi prestasi belajar siswa adalah kebiasaan
belgjar. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelgaran ekonomi yang dilaksanakan pada
tanggal 24 Januari 2018, diketahui bahwa selama proses pengajaran berlangsung siswa kelas X IPS
SMA Negeri 6 Surakarta mampu menjawab pertanyaan yang digukan guru dan siswa dapat
mengerjakan contoh soal yang diberikan guru berarti siswa memiliki kemampuan, perhatian dan
sikap, fisk dan psikis yang baik dalam belgjar mata pelgjaran ekonomi, selanjutnya siswa dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan mengumpulkannya tepat waktu, hal tersebut
menunjukan bahwa siswa memiliki ketekunan, motivasi dan minat yang baik dalam belgar mata
pelgjaran ekonomi. Namun ditemukan beberapa fakta bahwa siswa kelas X IPS SMA Negeri 6
Surakarta memiliki permasalahan dalam hal kebiasaan belgjarnya.

Menurut Djaali (2014: 128) “Kebiasaan belgjar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang
menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelgaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan
pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan”. Agar memperoleh prestasi yang baik, siswa
perlu membiasakan diri untuk belgar secara rutin dan teratur. Menurut Sudjana (2014: 173)
“Keberhasilan siswa atau mahasiswa dalam mengikuti pelajaran/kuliah banyak bergantung kepada
kebiasaan belajar yang teratur dan berkesinambungan”. Memiliki kebiasaan belajar yang baik maka
akan membantu siswa dalam menguasai materi pelgaran sehingga akan memberikan hasil yang
memuaskan dan juga dapat menentukan keberhasilan dalam belgjarnya.

Sementara itu pada kenyataannya beberapa siswa kelas X IPS SMA Negeri 6 Surakarta
memiliki kebiasaan belgjar yang kurang baik dan teratur. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 6 Surakarta pada
tanggal 24 Januari 2018. Berdasarkan wawancara tersebut guru memaparkan bahwa rata-rata siswa
mampu mempertahankan konsentrasi belgjarnya di 20 menit pertama setelah itu siswa akan
melakukan aktivitas lain selain belgar. Padaha tetap fokus dan menjaga konsentrasi selama
penggjaran akan menjadikan kegiatan belgar siswa lebih efektif dalam usahanya memahami serta
menguasal materi. Konsentrasi belgjar masuk pada indikator pertama dari kebiasaan belgjar yaitu
Delay Avoidan (DA).

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan hasil angket yang telah disebar kepada 70
siswa. Pernyataan dalam angket yang disebarkan adalah berdasarkan indikator kedua kebiasaan
belgjar, yaitu Work Methods (WM). Hasil angket yang telah disebar menunjukan bahwa 62%
responden menyatakan bahwa mereka memiliki jadwal belgar sendiri di rumah dan belgar sesuai
jadwal yang dibuat, belgjar tidak hanya saat ada ulangan dan tugas sgja, mempelgjari materi
sebelum digjarkan oleh guru, mengulang materi penggaran sepulang sekolah, mencatat hal-hal
penting dari penjelasan guru dan mencoba mengerjakan contoh soal sebelum diminta oleh guru,
sisanya 38% responden menyatakan tidak melakukan hal-hal tersebut. Berdasarkan hasil angket
yang telah disebar mengidentifikasikan bahwa beberapa siswa memiliki kebiasaan belgar yang
kurang baik dan teratur.

Banyak faktor yang memengaruhi prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi siswa kelas X
IPS SMA Negeri 6 Surakarta, salah satunya adalah kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgar
siswa. Kualitas penggaran guru dan kebiasaan belgjar siswa yang optima akan berpengaruh
terhadap keberhasilan prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa. Hal tersebut sgjalan dengan
hasil penelitian Azkiyah (2015) dalam Journal of Education in Muslim Society yang menyebutkan
bahwa ketika guru menerapkan delapan aspek yang ada dalam the Dynamic Model (orientation,
structuring, questioning, modeling, application, assesment, time management, and making
classroom as a learning environment [CLC]) maka kualitas pengajaran mereka akan meningkat
yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil siswa mereka secara positif, dan hasil penelitian
Nurlaila (2012) dalam Ta’dib Journal yang menyatakan bahwa kebiasaan belgar yang tinggi
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berbanding lurus dengan hasil belgjar bahasa Arab siswa kelas unggulan, intelegensi tinggi dari
siswa kelas unggulan yang diiringi dengan kebiasaan belgjar yang baik akan membuahkan prestasi
yang tinggi. Maka untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH
KUALITAS PENGAJARAN GURU DAN KEBIASAAN BELAJAR SISWA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI PADA SISWA DI SMA NEGERI 6
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018”.

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini
bertujuan yaitu sebagal berikut:

1. Mengetahui pengaruh kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgjar siswa secara simultan
terhadap prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun
gjaran 2017/2018.

2. Mengetahui pengaruh kualitas pengagjaran guru terhadap prestasi belgjar mata pelgaran
ekonomi padasiswadi SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018.

3. Mengetahui pengaruh kebiasaan belgjar siswaterhadap prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi
padasiswadi SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018.

KAJIAN PUSTAKA
1. Prestas Belajar
a. Pengertian Belajar

Menurut Syah (2010: 90), “Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif mentap sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Sedangkan menurut Sardiman (2014: 21)
“Belajar itu sebagian rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fissk untuk menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta rasa dan
karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.

b. Teori Belajar

Terdapat berbagai teori mengenai belgjar namun Slameto (2013: 9-14) dalam
bukunya menguraikan beberapa teori dari belgar yang relevan dengan kebutuhan kita
antara lain Teori Gestalt, Teori Belgjar Menurut J. Bruner Teori Belgjar dari Piaget dan
Teori dari R. Gagne. Namun berdasarkan teori dan keterkaitan antara variabel dalam
penelitian maka dalam penelitian ini dipilih teori belgar menurut J. Bruner karena teori
yang dikemukakan J. Bruner yang menyatakan bahwa dalam proses belgjar mementingkan
partisipasi aktif dari setiap siswa berbanding lurus dengan proses belgjar dalam Kurikulum
2013 yang saat ini sedang dijalankan oleh sekolah. Proses belgjar dalam Kurikulum 2013
sangat mementingkan partisipasi aktif dari siswa. Ketika guru memiliki kualitas
pengajaran yang baik, guru akan mampu menciptakan lingkunan dan suasana belgar yang
optimal selain itu guru yang berperan sebagai fasilitator akan memposisikan siswa agar
dapat berperan aktif dalam proses belgar. Selain itu seorang siswa yang memiliki
kebiasaan belgar yang optimal akan dapat mempersigpkan diri dan mengkondisikan
dirinya sebaik mungkin agar dapat mengikuti proses belgjar sehingga dapat berperan aktif
dalam pembelgaran. Ketika guru memiliki kualitas pengajaran yang baik dan ditunjang
dengan kebiasaan belgar siswa yang optimal akan menjadikan siswa mengikuti proses
belgjar secara aktif sehingga siswa mampu menyerap materi pengajaran sebaik mungkin
yang kemudian berdampak positif terhadap perolehan prestasi belgjar yang optimal.
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c. Pengertian Prestas Belajar
Menurut Syah (2011: 141) “Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Prestasi belajar dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2014: 1101), diartikan sebagai hasil penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelgaran, lazimnya

ditunjukan berupa nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa prestasi belgjar adalah tingkat keberhasilan
yang diraih oleh siswa setelah mengikuti proses belgar mengagjar yang ditunjukan berupa
nilai (angka) yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam jangka waktu tertentu. Prestas
belgjar dalam penelitian ini hanya berkenaan dengan pengetahuan atau kognitif, hal ini
dipertegas dengan pendapat Arifin (2009: 12) yang mengatakan bahwa “Prestasi belajar
pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belgar meliputi
aspek pembentukan watak peserta didik.”
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestas Belajar

Menurut Slameto (2013: 54) faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belgar
banyak jenisnya, akan tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu :

1) Faktor Intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgjar, yaitu :

a) Faktor Jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor Psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan.

c) Faktor Kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani

2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang ada diluar individu, terdiri dari :

a) Faktor Keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan.

b) Faktor sekolah meliputi metode mengagjar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah, standar
pelgjaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode bel gjar, tugas rumah.

c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan
bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Sudjana (2014: 39) prestasi belgar yang dicapa siswa dipengaruhi oleh
duafaktor utama, yakni :

1) Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan, motivasi belgjar, minat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belgjar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan
psikis.

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, meliputi kualitas
pengajaran.

e. Pengukuran Prestasi Belajar
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, Djamarah dan Zain (2013: 106)
menggolongkan tes prestasi ke dalam jenis penilaian sebagai berikut :

1) TesFormatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu
dan bertujuan mendapatkan gambaran mengenai daya serap siswa terhadap pokok
bahasan tersebut.

2) Tes Subsumatif
Penilaian ini terdiri dari sgumlah bahan pengajaran tertentu yang telah digarkan
daam kurun waktu tertentu dan tujuannya adalah guna mendapatkan gambaran
mengenai daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.
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3) Tes Sumatif
Tes ini dilaksanakan guna mengukur daya serap siswa terhadap materi pokok-pokok
bahasan yang sudah digjarkan selama satu semester.

2. KualitasPengajaran Guru
a. Pengertian Kualitas Pengajaran Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2014: 744) kudlitas
diartikan sebagai tingkat baik buruknya sesuatu. Menurut Sudjana (2014: 29) mengajar
pada hakikatnya adalah suatu proses, yakni proses mengatur mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa
dalam melakukan proses belgjar. Definis guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa (2014: 469) adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. Menurut Sudjana (2014: 40) “Salah satu lingkungan belgar yang
paling dominan memengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran” sehingga
waar jika guru harus memiliki kualitas penggjaran yang baik karena menjadi faktor
dominan yang memengaruhi prestasi belgjar yang didapat siswa di sekolah. Pengertian
kualitas pengajaran dijabarkan oleh Sudjana (2014: 40) sebagai berikut “kualitas
penggjaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belgar-menggjar daam
mencapai tujuan pengajaran”. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa
pengertian kualitas pengagjaran guru adalah tingkatan mutu atau baik buruknya seorang
pendidik dalam memberikan pengagjaran untuk siswanya dan mengelola situas menjadi
sedemikian rupa agar efektif bagi kegiatan belgjar siswa.
b. Tahapan Pengajaran
Penelitian ini menggunakan pelaksanaan proses pembelgaran dari cakupan standar
proses yang ada sebagai indikator dari kualitas pengajaran dikarenakan pelaksanaan proses
pembelgaranlah yang secara langsung berhubungan dengan tinggi rendahnya prestasi
belgjar yang diperoleh siswa. Jika seorang guru melaksanakan proses pembelgjaran dan
menyajikan pengajaran dengan baik maka siswa akan secara optima menyerap pengajaran
sehingga berbanding lurus dengan perolehan prestasi belgjar yang baik. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah BAB IV juga menjelaskan mengenai tahapan pelaksanaan
pembelgaran yang disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yaitu, meliputi
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Berikut adalah penjelasannya :
1) Kegatan pendahuluan, meliputi :
a) Mempersiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelgjaran
b) Memberikan motivas belgar kepada peserta didik secara konstektual sesual
manfaat dan aplikasi mengena materi gjar dalam kehidupan sehari-hari
c) mengajukan bberapa pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipel gjari;
d) menjelaskan tujuan pembelgaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai
€) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2) Kegiatan inti, meliputi :
Penggunaan model pembelgjaran, metode pembelgaran, media pembelgaran, dan
sumber belgjar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
3) Kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individua maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi :
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelgaran dan hasil yang diperoleh kemudian
secara bersama menemukan manfaat dari hasil pembelgjaran
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b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran;

c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok; dan menginformasikan rencana kegiatan
pembelgjaran untuk pertemuan berikutnya.

3. Kebiasaan Belajar
a. Pengertian Kebiasaan Belajar
Djaali (2014:128) mengemukakan bahwa “kebiasaan merupakan cara bertindak
yang didapatkan melalui belgjar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi
menetap dan bersifat otomatis”. Ketika seorang siswa mempunyai keinginan untuk
berhasil dalam belgarnya maka harus memiliki sikap, kebiasaan dan cara belgar yang
baik dan teratur. Hal ini dipertegas oleh pendapat Sudjana (2014: 173) yang menyatakan
bahwa “keberhasilan siswa atau mahasiswa dalam mengikuti pelgaran/ kuliah banyak
bergantung kepada kebiasaan belajar yang teratur dan berkesinambungan”. Djaali (2014:
128) mengemukakan bahwa “kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik
yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelgaran, membaca buku,
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan”.
b. Dimens Kebiasaan Belajar Siswa
Dimensi kebiasaan belgjar siswa dalam penelitian ini dikembangkan menjadi
indikator kebiasaan belgjar. Djaali (2014: 128) membagi dimens kebiasaan belgjar ke
dalam dua bagian, yaitu :
1) Delay Avoidan (DA)
Delay Avoidan dapat diartikan sebagai kebiasaan belgjar seseorang yang dilakukan di
mana meryjuk pada Kketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas akademis,
menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas,
dan menghilangkan rangsangan yang akan menganggu konsentrasi belgjar.
2) Work Methods (WM)
Work Methods dapat diartikan sebagal kebiasaan perilaku seseorang yang menunjuk
kepada penggunaan cara (prosedur) belgar yang efektif dan efisen dalam
mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belgjar.
c. Aspek Kebiasaan Belajar Siswa
Agar sebuah proses belgjar menjadi sebuah kebiasaan belgjar yang baik maka
menurut Sudjana (2014: 165-73) ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam proses
belgar, yaitu :
1) Caramengikuti pelgjaran
2) Carabelgar mandiri di rumah
3) Carabelgar kelompok
4) Mempelgari buku teks
5) Menghadapi ujian
Slameto (2013: 82-91), menjelaskan uraian mengenai kebiasaan belgjar yang
memengaruhi belgjar sebagai berikut:
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
2) Membaca dan membuat catatan
3) Mengulangi bahan pelgaran
4) Konsentras
5) Mengerjakan tugas
Berdasarkan pendapat dari Sudjana dan Slameto, maka aspek kebiasaan belgjar
akan dikgi menjadi sub indikator dari kebiasaan belgar siswa berdasarkan indikator
kebiasaan belgar Delay Avoidan (DA) dan Work Methods (WM) sebagai berikut:
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1) Delay Avoidan (DA) atau kesigapan dalam belgjar
Meliputi konsentrasi dan mengerjakan tugas.

2) Work Methods (WM) atau metode kerja dalam belgjar
Méliputi cara mengikuti pelgjaran, cara belgjar mandiri di rumah, cara belgar
kelompok, mempelgari buku teks, menghadapi ujian, pembuatan jadwal dan
pel aksanaannya, membaca dan membuat catatan, dan mengulangi bahan pelgjaran.

METODE
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Arikunto (2013: 3) menjelaskan bahwa “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. Sedangkan pendekatan kuantitatif dipilih karena
dalam pendlitian ini bersifat kuantitatif/ statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan,
yang kemudian hasilnya dipaparkan secara deskriptif dalam bentuk |aporan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS di SMA Negeri 6 Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018, dengan total populasi sebanyak 164 siswa. Berdasarkan rumus Slovin
ditetapkan jumlah sampel sebesar 116 reponden. Teknik pengambilan sampel digunakan dengan
gabungan dua teknik pengambilan sampel yaitu Proportional Sampel dan Sampel Random atau
disebut dengan Proportionate Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuesioner (angket), wawancara, observasi dan dokumentasi.

Variabel dalam pendlitian ini terdiri dari dua variabel bebas antara lain Kualitas Penggjaran
Guru (X,) dan Kebiasaan Belgar Siswa (X;) serta satu variabel terikat yaitu Prestas Belgar Mata
Pelgjaran Ekonomi (Y). Teknik uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini digunakan untuk
mengukur angket atau kuesioner sebagai alat pengumpul data, sedangkan untuk menguji hipotesis
adalah menggunakan analisis regres berganda. Selanjutnya data yang diperolah diolah
menggunakan Software IBM SPSS vers 22.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penélitian
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
penyebaran data pada Grafik normal P-P Plot of Regression Sandardized Residual berada
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data memiliki distribusi normal sehingga model regresi layak untuk
digunakan.
b. Uji Linearitas
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa untuk
variabel kualitas penggjaran guru dengan variabel prestasi belgjar mata pel gjaran ekonomi
diperoleh angka signifikansi (Linearity) sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa model regres memenuhi syarat linearitas. Sedangkan untuk
variabel kebiasaan belgjar siswa dengan variabel prestasi belgar mata pelgjaran ekonomi
diperoleh angka signifikansi (Linearity) sebesar 0,007 atau 0,007 < 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa model regrest memenuhi syarat linearitas
c. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
hasil Tolerance untuk variabel kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgar siswa
masing-masing sebesar 0,738 dan nilai VIF untuk masing-masing variabel yaitu sebesar
1,355. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,1 atau 0,738 > 0,1 dan nilai
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VIF menunjukkan bahwa nilai VIF < 10 atau 1,355 < 10, sehingga model regresi tidak
mengalami masalah multikolinearitas.
d. Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan uji heterokedastisitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pola pada grafik Scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat
dismpulkan bahwa model regresi dikatakan tidak terdapat masalah heterokedastisitas
yang serius
2. Uji Hipotesis
a. AnalisisRegres Linier Berganda
Berdasarkan uji regresi linier berganda diperoleh model regresi sebagal berikut:
Y =-15,786 + 0,559 X1 + 0,627 X2
Persamaan regresi berganda di atas mempunyai makna sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar -15,786 (negatif)

Menurut Rietvield dan Sunaryanto (1994) nilai konstanta yang negatif tidak
menjadi masalah sepanjang variabel bebas tidak sama dengan 0. Konstanta yang
dihasilkan sebesar -15,789 ha ini menunjukan bahwa besarnya Prestasi Belgjar Mata
Pelgaran Ekonomi yang diperoleh siswa adalah -15,789 jika variabel Kualitas
Pengajaran Guru dan Kebiasaan Belgjar Siswa adalah nol atau konstan. Nilai konstanta
yang negatif ini dapat berarti jika variabel Penggaran Guru dan Kebiasaan Belgar
Siswa tidak memberikan konstribusi, maka nilai rata-rata dari Prestasi Belgjar Mata
Pelgaran Ekonomi dianggap nol atau rendah maka ketika belum ada pembelgaran
ekonomi dikelas berarti Prestasi Belgjar Mata Pelgjaran Ekonomi benar-benar rendah.

2) Kualitas Pengajaran Guru (X1) sebesar 0,559

Artinya, apabila variabel kualitas penggaran guru mengalami peningkatan
sebesar 1 point sedangkan variabel lain nilainya adalah tetap, maka akan menyebabkan
kenaikan pada prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa di sma negeri 6 surakarta
tahun gjaran 2017/2018 sebesar 0,559.

3) Kebiasaan Belajar Siswa (X2) sebesar 0,627

Artinya, apabila variabel kebiasaan belgar siswa mengalami peningkatan
sebesar 1 point sedangkan variabel lain nilainya adalah tetap, maka akan menyebabkan
kenaikan pada prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi siswa di sma negeri 6 surakarta
tahun gjaran 2017/2018 sebesar 0,627.

b. AnalisisUji F
Tabel 1.3 Hasil Uji F

ANOVA”
Sum of Mean .
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 395,705 2 197,853 46,927 ,000%
Residual 476,433 113 4,216
Total 872,138 115
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai Fy, = 46,927 dan diketahui nilai
F., = 3,07 sehinggga Fy, > F; atau 46,927 > 3,07. Nilai probabilitas sebesar

0,000, sehingga probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat diketahi bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas pengajaran guru dan variabel kebiasaan
belgjar siswa terhadap variabel prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi siswa di SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018.
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c. AnalisisUjit
Tabel 1.4 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized  Sandardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Sd. Error Beta
1 (Constant) -15,786 10,004 -1,578 117
Kualitas Penggjaran Guru ,559 ,062 , 731 9,036 ,000
K ebiasaan Belgjar Siswa ,627 ,082 ,617 7,626 ,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

1) Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kualitas pengajaran guru diperoleh nilai t;, =
9,036 dan diketahui t,, = 1,981 sehingga tj, >t, atau 9,036 > 1,981. Nilai
probablitias sebesar 0,000 sehingga probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima, dimana
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas pengajaran guru terhadap
variabel prestasi belgar mata pelgjaran ekonomi siswa di SMA Negeri 6 Surakarta

tahun gjaran 2017/2018.
2) Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kebiasaan belgjar siswa diperoleh nilai ty, =
7,626 dan diketahui t, = 1,981 sehingga t;, >t,, atau 7,626 > 1,981. Nila

probablitias sebesar 0,000 sehingga probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima, dimana
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kebiasaan belgjar siswa terhadap
variabel prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa di SMA Negeri 6 Surakarta
tahun garan 2017/2018.
d. AnalisisKoefisen Determinasi
Tabel 1.5 Hasil R Square

Model Summary®
Adjusted R d. Error of the
Model R R Square Suare Estimate
1 0,674° 0,454 0,444 2,053

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil R Square diperoleh hasil nilai Adjust R square sebesar 0,444
maka sumbangan yang diberikan variabel dependen terhadap variabel independen adalah
44,4 %. Hal ini dapat diartikan bahwa 44,4% prestas belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa
di SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran 2017/2018 dipengaruhi oleh kualitas pengajaran
guru dan kebiasaan belgar siswa sedangkan sisanya 55,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang memengaruhi prestasi belgar yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu
meliputi faktor interna antara lain kemampuan, motivasi belgar, minat, perhatian, sikap,
kebiasaan, fisik dan psikis, serta faktor eksternal antara lain kurikulum, disiplin sekolah,
aat pelgjaran, keadaan gedung, dan lain-lain.

Pembahasan
1. Pengaruh kualitas pengajaran guru (X;) dan kebiasaan belajar siswa (X;) terhadap
prestas belajar mata pelajaran ekonomi (Y) pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta
tahun ajaran 2017/2018.
Pengujian hipotesis yang pertama dilihat dari hasil uji F diperoleh nilai Fy, sebesar
46,927 dan F,,  sebesar 3,07. Ha ini menunjukan Fy, > F. (46,927 > 3,07). Nilai
probabilitas pada kolom Sig. 0,05 menunjukan nilai 0,000 sehingga probabilitas < 0,05 atau
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0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas
Penggjaran Guru dan variabel Kebiasaan Belgar Siswa secara simultan terhadap variabel
prestas belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun garan
2017/2018. Berdasarkan bukti statistik tersebut, maka hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas penggaran guru dan
kebiasaan belgjar siswa secara simultan terhadap prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada
siswadi SMA Negeri 6 Surakartatahun garan 2017/2018, adalah terbukti.

2. Pengaruh kualitas pengajaran guru (X;) terhadap prestas belajar mata pelajaran
ekonomi (Y) pada siswadi SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018.

Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa nilai t;, variabel kualitas
penggjaran guru (X,) sebesar 9,036 dan t;,  sebesar 1,981 sehingga t;, >ty (9,036 >
1,981). Selain itu niilai probabilitas yang tertera pada kolom Sig. 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai
t dan nilai probabilitas menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kualitas pengajaran guru terhadap
variabel prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun
gjaran 2017/2018. Berdasarkan bukti statistik tersebut, maka hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kualitas pengajaran guru terhadap
prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun gjaran
2017/2018, adal ah terbukti.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Budiman (2010)
yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pengajaran Guru PAI Terhadap Prestass Belgar Siswa
Bidang Studi Qur’an Hadits (Studi Kasus Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Garut)”. Penelitian
tersebut menggunakan metode survey dan teknik analisis deskriptif korelasi. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa variabel kualitas pengagjaran guru agama di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Garut berpengaruh kepada prestasi belajar siswa bidang studi Qur’an Hadits dengan
analisa data statistik “product moment” sebesar 0,708 yang terletak pada kisaran 0,70 — 0,90,
yang berarti antara variabel X dan Y terdapat pengaruh yang tinggi atau kuat dan nilai r,
pada taraf signifikansi 5%-= 0,361 diperoleh rhitung sebesar 0,708 maka rj, >y atau
Ho ditolak dan Ha diterima. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Budiman (2010) adalah
menggunakan variabel bebas kualitas pengagjaran guru dan variabel terikat prestasi belgar
siswa sedangkan perbedaan dengan penelitian yang relevan terletak pada populasi penelitian,
tempat penelitian, dan waktu penelitian yang berbeda.

3. Pengaruh kebiasaan belajar siswa (X;) terhadap prestas belajar mata pelajaran ekonomi
(Y) pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018.

Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa nila t; variabel
kebiasaan belgjar siswa (X;) sebesar 7,626 dan t;;  sebesar 1,981 sehingga t;, >ty
(7,626 > 1,981). Selain itu niilai probabilitas yang tertera pada kolom Sig. 0,05 yaitu sebesar
0,000. Nilai t dan nilai probabilitas menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kebiasaan belgar siswa
terhadap variabel prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa di sma negeri 6 surakarta
tahun garan 2017/2018. Berdasarkan bukti statistik tersebut, maka hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kebiasaan belgjar
siswa terhadap prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa di SMA Negeri 6 Surakarta
tahun gjaran 2017/2018, adalah terbukti.

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anhari (2014) yang
berjudul “Pengaruh Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Non-
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Kejuruan di Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta”. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa variabel kebiasaan belgar siswa berpengaruh kepada prestas belgjar mata
pelgjaran non-kejuruan di jurusan teknik gambar bangunan SMK Negeri 2 Y ogyakarta dengan
perolehan ty, =3,301>t, = 1,661 dan nilai signifikansi 0,001 < taraf signifikansi 0,05
maka diketahui Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Y ahanana (2017) dengan hasil t;, =2,047 >t,, =1,991, penelitian Donata (2015) dengan
hasil t;, = 15,176 > ttabel= 2,012, penelitian Hidayat (2015) dengan hasil t;, = 6,736 >
ty, = 1,661 dan penelitian Siagian (2015) dengan hasil ty, =2,99435>t,, =2,048yang
mengindikasikan bahwa kebiasaan belgar siswa berpengaruh secara parsial terhadap prestasi
belgar siswa. Persamaan pendlitian ini dengan penelitian yang relevan adalah menggunakan
Kebiasaan Belgjar sebagai variabel bebas dan Prestas Belgar sebaga variabel terikat,
sedangkan perbedaan dengan penelitian yang relevan terdapat variabel bebas lainnya serta
populasi penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian yang berbeda.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

3.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas penggaran guru dan variabel
kebiasaan belgjar siswa secara simultan terhadap variabel prestasi belgar mata pelgaran
ekonomi. Nilal f;, >F,,  atau 46,927 > 3,07 dengan probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05
maka ho ditolak dan ha diterima. Kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgar siswa
memiliki nila kontribus parsia sebesar 45,4%, sehingga dengan adanya kebiasaan belgar
siswa yang baik akan meningkatkan prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas peggjaran guru terhadap variabel
prestas belgjar mata pelgaran ekonomi. Nilai t; > Ty atau 9,036 > 1,981 dengan
probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka ho ditolak dan ha diterima. Sehingga dengan adanya
kualitas pengajaran guru yang baik akan meningkatkan prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi
siswa

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kebiasaan belgjar siswa terhadap variabel
prestasi belgar mata pelgaran ekonomi. Nilal t; > T atau 7,626 > 1,981 dengan
probabilitas < 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka ho ditolak dan ha diterima. Sehingga dengan adanya
kebiasaan belgjar siswa yang baik akan meningkatkan prestasi belgjar mata pelajaran ekonomi
siswa

Implikasi
Implikasi Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan langkah lebih lanjut untuk mengembangkan

pengetahuan seputar faktor-faktor yag memengaruhi prestas belgjar mata pelgjaran ekonomi pada

siswa dan dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kualitas pengajaran guru saat mengajar
dikelas dan meningkatkan kebiasaan belgar siswa di sekolah maupun dirumah sehingga dapat

meningkatkan prestasi belgjar mata pelajaran ekonomi pada siswa.
Implikas Praktis
1. Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas pengajaran guru dan

kebiasaan belgjar siswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belgar mata
pelgjaran ekonomi pada siswa. Semakin berkualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru dan
semakin optimal kebiasaan belgjar siswa maka semakin tinggi prestasi belgar mata pelgaran
ekonomi yang diperoleh siswa sehingga diperlukan upaya dari pihak sekolah maupun dari
keluarga untuk meningkatkan kualitas penggjaran guru dan kebiasaan belgar siswa agar siswa
memiliki prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi yang optimal.
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2. Berdasarkan hasil andisis penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas pengagjaran guru
berpengaruh terhadap prestasi belgar mata pelgaran ekonomi pada siswa. Hal ini menunjukan
bahwa semakin berkualitas pengajaran yang diberikan oleh guru maka semakin tinggi prestasi
belgjar mata pelgjaran ekonomi yang diperoleh siswa. Kualitas penggjaran guru yang rendah
akan menyebabkan rendahnya prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi yang diperoleh siswa.
Oleh sebab itu diperlukan langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pengajaran guru
sehingga akan membantu meningkatkan prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa.

3. Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan bahwa variabel kebiasaan belgar
berpengaruh terhadap prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa. Hal ini menunjukan
bahwa semakin optimal kebiasaan belgar siswa maka semakin tinggi prestas belgar mata
pelgaran ekonomi yang diperoleh siswa. Kebiasaan belgar siswa yang rendah akan
menyebabkan rendahnya prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi yang diperoleh siswa. Oleh
sebab itu diperlukan langkah-langkah guna meningkatkan kebiasaan belgar siswa sehingga
akan membantu meningkatkan prestasi belgjar mata pelgjaran ekonomi pada siswa.

Saran
1. Saran Bagi Guru

a. Berdasarkan hasil angket penelitian hendaknya guru menggunakan media penggjaran yang
lebih bervariasi, tidak hanya sebatas papan tulis dan slide power point, melainkan guru dapat
mencoba mengaplikasikan berbagai media penggjaran contohnya seperti diagram, poster,
brosur, bagan, video, papan buletin, papan magnetik dan media penggaran lainnya.
Tentunya penggunaan media pengajaran yang bervarias telah disesuaikan terlebih dahulu
dengan karakter peserta didik dan materi yang akan digarkan kepada siswa sehingga
penggunaan media penggaran lebih tepat. Guru hendaknya juga lebih kreatif dalam
menyagjikan materi dari berbagai sumber belgar tidak hanya berasal dari buku pegangan
wajib berisi materi ekonomi untuk guru dan siswa sgja. Melainkan dapat memanfaatkan
sumber belgar lain contohnya seperti artikel, koran, magaah yang memiliki sumber
informasi yang berkaitan dengan materi yang sedang digiarkan. Hal ini bertujuan agar saat
pengajaran dimulai siswa tidak merasa cepat bosan serta lebih antusias mengikuti dan lebih
mudah memahami materi pengajaran yang diberikan guru.

b. Berdasarkan hasil angket penelitian hendaknya guru lebih memperhatikan kegiatan evaluasi
di akhir penggaran. Selalu melaksanakan kegiatan evaluasi di setigp akhir pengagaran
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang digjarkan
sehingga dapat diketahui apakah perlu dilakukan pengulangan materi atau tidak. Sebelum
mengakhiri pengagjaran guru hendaknya tidak lupa memberi gambaran mengenai materi
untuk pertemuan selanjutnya sehingga siswa dapat mempersiapkan diri dengan mempel gjari
materi dirumah sebelum dibahas oleh guru pada pertemuan selanjutnya.

c. Berdasarkan hasil angket penelitian hendaknya guru selalu memperhatikan tahapan-tahapan
mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada saat proses mengajar guru harus
memastikan seluruh siswa telah memahami materi yang digjarkan, apabila dalam prosesnya
dijumpa beberapa siswa yang belum paham terhadap materi yang digjarkan maka guru
berkewajiban menjelaskan dan memahamkan materi kepada siswa dengan lebih rinci hingga
siswa benar-benar paham, namun guru perlu mengkondisikan dan mengatur waktu mengajar
dengan baik sehingga guru tidak melewatkan tahapan pengajaran sesuai dengan RPP yang
telah disusun sehingga mel aksanakan seluruh tahapan pengajaran tanpa terkecuali.
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2. Saran Bagi Siswa

a. Berdasarkan hasil angket penelitian hendaknya siswa lebih disiplin mengenai jadwal belgjar
baik belgjar mandiri dirumah. Kehadiran jadwal belgjar akan melatih komitmen siswa untuk
belgjar secara rutin dan teratur sehingga siswa mampu membagi waktu antara belgjar dengan
aktivitas lainnya. Guna melatih siswa untuk belgar dengan disiplin dan teratur siswa dapat
membuat jadwal belgar rutin setiap hari senin sampai jumat jam 18.00 WIB sampai 21.00
WIB.

b. Berdasarkan hasil angket penelitian hendaknya siswa lebih melatih pemahamannya
mengenai materi dengan membuat pertanyaan-pertanyaan seputar materi ekonomi yang
telah dipelgjari untuk dijawab sendiri sehingga dengan begitu siswa dapat mengetahui sgjauh
mana pemahamannya mengenai materi ekonomi yang telah digjarkan dan dipelgjari di
sekolah. Dalam hal ini siswa dapat berlatih dengan membuat kuis pertanyaan seputar materi.
Siswa dapat menulis pertanyaan di potongan kertas, kemudian kertas digulung, selanjutnya
siswa mengacak gulungan kertas kemudian memilih beberapa gulungan untuk dijawab.
Setelah selesai menjawab pertanyaan siswa dapat mengevaluas jawabannya apakah sudah
benar atau masih memerlukan perbaikan, sehingga dengan kuis sederhana tersebut siswa
dapat melatih pemahamannya mengenal materi yang telah dipelgjari.

3. Saran Bagi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil angket penelitian apabila pihak sekolah memiliki anggaran yang
tersedia dan mencukupi hendaknya kepal a sekolah menambah program training/ penataran bagi
guru. Hal tersebut semata-mata bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru dimana
apabila guru memiliki kualitas pengagjaran yang semakin baik maka hal tersebut juga akan
berdampak pada meningkatnya prestas belgjar siswa di sekolah. Peningkatan prestasi belgar
siswa juga akan berdampak pada naiknya hasil UN siswa sehingga SMA Negeri 6 Surakarta
dapat memiliki kesempatan berada di peringkat 5 besar atau 3 besar SMA dengan peroleh nilai
UN yang tertinggi di wilayah surakarta, semakin tinggi perolehan nilai UN akan menjadikan
SMA N 6 Surakarta mampu bersaing dengan SMA Negeri lainnyadi Surakarta.
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